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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of the principal's visionary leadership on the
professional competence of teachers in A-accredited private senior high schools across
Pamijahan District, Bogor. Methodology: This research employed a quantitative approach with
a survey method. The collected numerical data were analyzed using simple linear regression
analysis. The data collection technique involved a Likert-scale questionnaire with five response
alternatives, consisting of both positive and negative statements. Findings: Based on the results
of the regression test, a significance value of 0.000 < a (0.01) was obtained. Consequently, it
can be concluded that there is a significant influence of the principal's visionary leadership on
teacher professional competence.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini terus tumbuh berkembang menyesuaikan dengan
kebutuhan zaman di era kemajuan teknologi yang sangat pesat. Isu pergesaran dari era
milennium ke era revolusi industri 4.0 menuju 5.0 yang melibatkan semua bidang kehidupan
menuntut sikap dan semangat pantang menyerah menjawab tantangan zaman. Pendidikan di
Indonesia diatur melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Pendidikan adalah usaha sadar yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pendidikan bertujuan meningkatkan dan mengembangkan martabat sumber daya
manusia (SDM) sehingga menjadi manusia yang paripurna (Tilaar, 2009). Salah satu usaha
yang dapat dilakukan ialah melalui pengajaran di sekolah. Dalam rangka mengembangkan
sumber daya manusia pendidikan yang berkualitas, guru sebagai unsur pertama perlu
dikembangkan terus menerus guna mencapai tujuan pendidikan tersebut. Guru merupakan
profesi, maka untuk menjadi guru harus memiliki sertifikasi dan etika profesi.
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Uji Kompetensi Guru (UKG) merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah untuk mengetahui kompetensi yang dimiliki guru. Kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional merupakan kompetensi yang di ujikan dalam pelaksanaan UKG.
Kegiatan ini bertujuan sebagai dasar pertimbangan pelaksanaan program pembinaan dan
pengembangan keprofesian berkelanjutan. Dengan di adakan kegiatan UKG ini diharapkan
akan meningkatkan dan memacu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
(Fahrurrohman A, 2015). Mendikbud menyebutkan, rata-rata nilai UKG nasional ialah 53,02.
Sedangkan pemerintah menargetkan rata-rata nilai angka pada kompetensi profesional yang
harus dipenuhi oleh seeorang guru yaitu sebesar 61,10 (npd.kemendikbud.go.id).

Pelaksanaan UKG pada tahun 2021 nilai kompetensi guru di Indonesia rata-rata berada
di angka 63,29 poin (npd.kemendikbud.go.id). Angka ini telah mengalami kenaikan dari
pelaksanaan UKG gelombang pertama pada tahun 2015 yang hanya bekisar 50,64 poin.

Seorang guru memiliki tuntutan dalam penguasaan kompetensi dan kualifikasi keilmuan
yang baik. Linearitas guru merupakan salah satu bukti bahwa seorang guru berkompeten dalam
melaksanakan tugasnya. Namun menurut Azam Arifin (2019), masih banyak guru yang
mengajar tidak linear dengan mata pelajaran yang diampunya.

Namun, bersumber dari beberapa permasalahan yang ditemukan di tempat penelitian
yakni di SMA terakreditasi A se Kecamatan Pamijahan terdapat beberapa guru yang masih
tidak linear dengan mata pelajaran yang diampu yang dapat mempengaruhi penguasaan bahan
pembelajaran, pengetahuan tentang karakteristik siswa maupun metode dan model
pembelajarannya. Sehingga guru cenderung mengabaikan pola pikir akademisi dan teori
pembelajaran yang mendidik, kurangnya pengemabagan materi dan metode pembelajaran yang
menarik, kurangnya pelatihan yang diadakan sekolah, serta kurangnya pemanfaatan teknologi
dan informasi. Hal itu dapat dikatakan bahwa tingkat profesionalisme guru masih terbilang
rendah.

Hal ini diperkuat dengan adanya studi pendahuluan kepada guru SMA Swasta
terakreditasi A Se kecamatan Pamijahan Bogor dengan menggunakan kuisoner pada tanggal 3
— 6 Januari 2023 pada 10 responden mengenai profesionalisme. Hasil studi pendahuluan
menunjukkan bahwa terdapat beberapa masalah yang berkaitan dengan profesionalisme guru
diantaranya 78% guru cenderung mengabaikan pola pikir akademisi yang dapat mendukung
pembelajaran; 74% guru cenderung mengabaikan pola teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik; 48% guru kurang menguasai metod pembelajaran yang
diakibatkan oleh rendahnya tingkat literasi atau membaca; 40% guru kurang mengikuti
program pelatihan yang diadakan sekolah untuk mengembangkan wawasannya; 46% guru
kurang penguasaan atau wawasan mengenai teknologi informasi yang digunakan, serta tidak
ada program pengembangan terhadap teknologi yang digunakan.

Berdasarkan temuan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti sangat tertarik
untuk meneliti lebih luas mengenai kepemimpinan visioner yang berhubungan dengan
profesionalisme guru sehingga diberikan judul “Pengaruh Kepemimpinan Visioner Kepala
Sekolah Terhadap Kompetensi Profesionalisme Guru di SMA Swasta Terakreditasi A Se
Kecamatan Pamijahan Bogor”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (independen), yaitu gaya kepemimpinan
visioner kepala sekolah (X), dan satu variabel terikat (dependen), yaitu profesionalisme guru
(Y). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mendeskripsikan secara mendalam
pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap pengembangan profesionalisme
guru. Adapun desain penelitian dapat diuraikan pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3.1 Konstelasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Guru Tetap Yayasan (GTY) yang mengajar
di SMA swasta terakreditasi A di Kecamatan Pamijahan, Bogor. Data populasi tersebut
diperoleh berdasarkan Data Pokok Pendidikan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
yaitu:
Table 3.2 Data Guru Tetap Yayasan di SMA Swasta SeKecamatan Pamijahan

Bogor
No Nama Sekolah Jumlah Guru (GTY)
1.| SMA Ibnu Hajar Pasarean 27
2.| SMA Muhammadiyah Pamijahan 22
3.| Pambudi Luhur 7
Jumlah 56

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu untuk dijadikan
bahan penelitian (Sugiyono 2018) Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan non
probability sampling dengan jenis sampel jenuh, karena jumlah populasi tidak lebih dari 100
responden sehingga peneliti mengambil 100% dari total populasi yaitu 56 responden (Satori,
2012). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik nontes. Teknik
pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan atau
data yang diperlukan dalam penelitian. Analisis data adalah kegiatan pengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, penyajian data berdasarkan variable-variabel yang
diteliti, melakukan sebuah perhitungan untuk menjawab rumusan masalah yang disusun, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2018). Dalam
penelitian kuantitatif menggunakan dua macam statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik inferensial dibagi lagi menjadi dua yaitu statistik parametris dan non
parametris. Dalam penelitian ini akan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial
parametris. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang telah terkumpul
dari ketiga variabel tanpa membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif

Deskripsi data penelitian ini dapat ditunjukkan oleh skor jawaban hasil kuesoner
kompetensi profesional guru (Y), dan kepemimpinan visioner kepala sekolah (X). Data diolah
menggunakan teknik statistik deskriptif yang meliputi rata-rata (mean), nilai tengah (median),
nilai yang sering muncul (modus) simpangan baku (standar deviasi), keragaman data (varians
sample), jangkauan (range), nilai minimum dan maksimum, total nilai (sum), banyak kelas dan
rentang kelas yang disertai grafik histogram dari ketiga variabel penelitian.
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1. Kompetensi Profesional Guru (Y)
Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi Profesional (Y)

NoJenis Deskripsi Data Kompetensi Profesional Guru
1 Mean 138,96
2 Median 139
3 Modus 139
4| Standar Deviation 6,353
5| Varians Instrumen 40,362
6 Range 41
7 Skor Terendah 115
8 Skor Tertinggi 165
9 Skor Total 7782

Distribusi frekuensi variabel kompetensi profesional guru (Y) dapat dilihat secara jelas
dengan bentuk histogram sebagai berikut ini:

Distribusi Frekuensi Kompetensi Profesional Gurn

Frekue

1N55-100,5 12151255 127,54325 133,5-136.5 13953845 M5,51445 150,5-156,5

R Nilal Interval s Frekuens!

Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Kompetensi Profesional Guru (Y)
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1, menunjukkan hasil perhitungan distribusi
frekuensi menurut aturan Sturges (Kadir, 2015), diperoleh jumlah interval kelas sebanyak 7
dengan jarak kelas interval adalah 6. Sedangkan jumlah frekuensi sebesar 56 dengan skor rata-
rata 138,96.
2. Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah
Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Rekrutmen (X)

No\Jenis Deskripsi Data Kepemimpinan Visioner Kepala
Sekolah

1 Mean 151,57
2 Median 151,5
3 Modus 146
4| Standar Deviation 7,407
5| Varians Instrumen 54,868
6 Range 29
7 Skor Terendah 140
8 Skor Tertinggi 175
9 Skor Total 8488

Distribusi frekuensi variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah (X) dapat dilihat
secara jelas dengan bentuk histogram sebagai berikut ini:
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Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Visioner Kepala
Sekolah
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Gambar 4.3 Histogram Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Visioner Kepala
Sekolah (X)

Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.3, menunjukkan hasil perhitungan distribusi
frekuensi menurut aturan Sturges (Kadir, 2015), diperoleh jumlah interval kelas sebanyak 7
dengan jarak kelas interval adalah 4. Sedangkan jumlah frekuensi sebesar 56. Skor rata-rata
berada pada interval ke-3 dengan rentang skor 148,5-151,5 sebesar 86,6%. Tingkat kriteria skor
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.6.

B. Analisis Inferensial
1. Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini dalam pengujian hipotesisnya menggunakan analisis korelasi, regresi
sederhana, dan analisis koefisien determinasi. Sebelum melakukan uji hipotesis tersebut
terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, dan uji liniearitas.

a) Uji Normalitas
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-
Variabel Smirnov

Statistik | Df'| Sig
Kompetensi Profesional Guru 0,102 |5610,2
Kepemimpinan Visioner Kepala 0,096 | 56|02
Sekolah

Berdasarkan pada tabel 4.7 terlihat bahwa probabilitas (p). Pada a (0,01) di dapatkan
untuk variabel Kompetensi Profesional Guru (Y) sebesar (0,200), dan variabel kepemimpinan
visioner kepala sekolah (0,200) karena probabilitas (p). Setiap variabel lebih besar dari (0,01),
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru. Pada
penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis korelasi dan regresi. Pengujian hipotesis yang
pertama dan hipotesis kedua menggunakan analisis korelasi dan regresi sederhana.

b) Uji Regresi Linier Sederhana

Uji hipotesis kedua yakni dilakukan pengujian regresi sederhana yang memiliki tujuan
melihat prediksi seberapa besar kompetensi profesional guru (Y) dapat dijelaskan oleh
kepemimpinan visioner kepala sekolah (X). Variabel kompetensi profesional guru (Y) bisa
diprediksikan oleh variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah (X) di dalam tabel 4.10
berikut.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah (X)
Terhadap Variabel Kompetensi Profesional Guru (Y)

gzzjt?cilzicz;dzzed Standardized Coeffisiens

Model T | Sig.

Std.

B Beta

Error
1 (Constant) 143,026 | 17,703 0,431 8,079 O
Kepemimpinan | o7 | 117 623 | 0

Visioner

Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh informasi bahwasanya persamaan Y = 143,026 + 0,431
X. Berdasarkan pada persamaan tersebut maka dapat dikatakan bahwasanya apabila terjadi
kenaikan 1 unit skor variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah (X) maka akan terjadi
kenaikan pula sebesar 1% skor kompetensi profesional guru (Y) maka hasilnya 143,457.
Berdasarkan persamaan regresi Y = 143,026 + 0,431 X dapat diartikan apabila variabel
kepemimpinan visioner kepala sekolah (X) semakin naik, sehingga variabel kompetensi
profesional guru (Y) menjadi semakin naik pula.

Persamaan model regresi ini signifikan dilihat dari tabel 4.11 pada tabel ANOVA

Tabel 4.12
Hasil Uji Signifikansi Model Persmaan Regresi (ANOVA)
Model SumOf || Mean F Sig
Squeres Squeres
Regression | 2,166 1 2,166 0,253 0
Residual 2217,76 54 41,07
Total 2219,93 55

Berdasarkan pada tabel 4.12 di atas didapatkan nilai F sebesar 0,253 dengan Sig. 0,000 <
a (0,01) maka persamaan regresi signifikan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara
kepemimpinan visioner kepala sekolah (X) terhadap kompetensi profesional guru (Y) di SMA
Swasta Terakreditasi A Se-Kecamatan Pamijahan Bogor dengan menggunakan dua teknik
analisis, yakni analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi data dan teknik analisis
inferensial untuk menarik kesimpulan.

1. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata variabel kepemimpinan
visioner kepala sekolah (X) berada pada interval 4 sebesar 151,57 sehingga diperoleh
presentase sebesar 86,61% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat
diatikan kepemimpinan visioner kepala sekolah sering menunjukkan sebagai penentu
arah, agen perubahan, juru bicara, dan mentor.

2. Skor rata-rata pada variabel kompetensi profesional guru (Y) berada pada interval 4
sebesar 138,96 sehingga diperoleh persentase sebesar 84,21% yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini dapat diartikan guru di SMA Swata terakreditasi A Se-
kecamatan Pamijahan Bogor sering menguasai materi, menguasai standar kompetensi,
mengembangkan pembelajaran serta mengembangkan keprofesiannya.

3. Pengujian hipotesis menggunakan uji korelasi linear sederhana pada kepemimpinan
visioner kepala sekolah (X) terhadap kompetensi profesional guru (Y) bisa di lihat dari
nilai Sig (0,000) < a (0,0), dengan model regresi (Y= 143,026 + 0,431 X) dan nilai
pearson correlation sebesar (0,639) tergolong dalam kategori kuat. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah memiliki peran yang
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penting dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.

4. Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA Swasta Terakreditasi A Se
Kecamatan Pamijahan Bogor, diperoleh data hasil temuan penelitian bahwa terdapat
pengaruh positif antara kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap profesionalitas
guru di SMA Swasta Terakreditasi A Se Kecamatan Pamijahan Bogor ini memperkuat
teori-teori di atas bahwasanya. Adapun besarnya pengaruh kepemimpinan visioner
kepala sekolah terhadap profesionalitas guru di SMA Swasta Terakreditasi A Se
Kecamatan Pamijahan Bogor adalah sebesar 73,1%. Untuk sisanya yaitu 26,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian
ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dipaparkan
dengan beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti yang meneliti tentang variabel
kepemimpinan visioner terhadap kompetensi profesionalisme guru di SMA Swasta
Terakreditasi A se-Kecamatan Pamijahan Bogor dapat ditarik simpulan bahwa:

Hasil analisis regresi pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah (X) terhadap
kompetensi profesional Guru di SMA Swasta Terakreditasi A se-Kecamatan Pamijahan
Kabupaten Bogor yang telah dilakukan oleh peneliti, dari hasil jawaban angket yang telah
disebarkan kepada 56 responden dengan menggunakan SPSS versi 24. Hal ini diperoleh
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang positif ada kepemimpinan visioner kepala sekolah (X)
terhadap kompetensi profesional guru (Y). Artinya semakin kuat kepemimpinan visioner maka
semakin tinggi kompetensi profesionalisme guru yang ada pada sekolah tersebut

Kontribusi pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah (X) terhadap kompetensi
profesional guru (Y) yaiti sebesar 73,1%. Sedangkan sisanya 26,9% ditentukan oleh variabel
yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan, serta kesimpulan maka
peneliti dapat menuliskan saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah berusaha untuk lebih dapat meningkatkan kompetensi profesional guru
melalui pemberian fasilitas pelatihan dan pengembangan guru, membangun komunikasi
yang lebih baik dalam hal penyampaian visi dan misi sekolah yang lebih baik dan evaluasi
kinerja guru.

2. Bagi guru untuk dapat selalu meningkatkan kompetensi profesional karena dengan adanya
peningkatan kompetensi profesional yang baik, pendidikan akan dapat tercapai sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama. Peningkatan kompetensi profesional tersebut
harus didukung oleh kepatuhan guru sebagai bawahan terhadap kepala sekolah sebagai
atasannya. Hal itu dapat dilakukan dengan mematuhi segala kebijakan yang diberikan oleh
kepemimpinan kepala sekolah guna untuk mencapai tujuan dalam pendidikan. Dan tentu
saja kesadaran diri guru untuk terus mengupragde keilmuannya sebagai upaya peningkatan
kompetensi professional baik mengikuti kegiatan MGMP maupun pelatihan diikuti dengan
motivasi guru untuk berprestasi.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih dalam tentang variabel yang
mempengaruhi kompetensi profesional guru di SMA Swasta Terakreditasi A se-Kecamatan
Pamijahan Kabupaten Bogor, seperti komunikasi organisasi, fasilitas sekolah, motivasi
guru dan faktor-faktor lainnya. Karena mengingat pentingnya kompetensi profesional guru
terhadap peningkatan mutu guru terutama di SMA Swasta Terakreditasi A se-Kecamatan
Pamijahan Kabupaten Bogor.
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